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KATA PENGANTAR

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain
yang patut kami ucapkan selain mengucap rasa syukur.
Karena berkat rahmat dan karunia Tuhan Yang Maha Esa,
buku yang berjudul “Bullying Dalam Pendidikan Agama
Islam” telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan,
semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan
dan penambah wawasan bagi siapa saja yang memiliki
minat terhadap pembahasan tentang Bullying Dalam
Pendidikan Agama Islam.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa
tulisan ini terdapat beberapa kekurangan dan jauh dari kata
sempurna, sebagaimana pepatah menyebutkan “tiada
gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan
senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai kritik
dan saran dari para pembaca sekalian, hal tersebut tentu
sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami untuk
terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya

selanjutnya di masa yang akan datang.



Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada
seluruh pihak yang telah mendukung dan turut andil
dalam seluruh rangkaian proses penyusunan dan
penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat
bagi semua pihak dan dapat memberikan kontribusi bagi

pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia.

Maret, 2026
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KONSEP DASAR BULLYING

A. PENGERTIAN BULLYING
1. Definisi Bullying dalam Perspektif Umum

Bullying merupakan salah satu permasalahan sosial
yang sering terjadi di lingkungan pendidikan dan dapat
memberikan dampak serius terhadap perkembangan
peserta didik. Secara umum, bullying dipahami sebagai
perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja oleh
seseorang atau sekelompok orang untuk menyakiti,
menekan, atau merendahkan individu lain yang dianggap
lebih lemah. Tindakan ini biasanya terjadi secara berulang
dan melibatkan ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku
dan korban (Yuliani, 2019).

Dalam kajian psikologi sosial dan pendidikan, bullying
tidak sekadar dipahami sebagai tindakan kekerasan biasa,
melainkan sebagai pola perilaku yang bersifat sistematis
dan berkelanjutan. Ketidakseimbangan kekuatan menjadi

ciri utama dalam perilaku ini, di mana pelaku memiliki
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DAMPAK BULLYING
BAGI PESERTA DIDIK

A. DAMPAK PSIKOLOGIS
1. Gangguan Emosi dan Kesehatan Mental

Bullying memberikan dampak yang sangat besar
terhadap kondisi psikologis peserta didik. Tindakan
perundungan yang dilakukan secara berulang dapat
menimbulkan tekanan emosional yang berat bagi korban.
Perlakuan negatif seperti ejekan, penghinaan, ancaman,
maupun kekerasan fisik tidak hanya menyakiti secara
langsung, tetapi juga memengaruhi perasaan dan kondisi
mental individu yang mengalaminya (Fajri et al., 2025).

Korban bullying sering mengalami berbagai bentuk
tekanan emosional akibat perlakuan yang mereka terima
secara terus-menerus. Perasaan takut, sedih, marah, dan
tertekan sering muncul sebagai respons terhadap
pengalaman yang menyakitkan tersebut. Dalam banyak

kasus, korban merasa tidak memiliki kekuatan untuk
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LANDASAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. PENGERTIAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
1. Definisi Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu
komponen penting dalam sistem pendidikan yang berperan
dalam membentuk kepribadian peserta didik berdasarkan
nilai-nilai ajaran Islam. Pendidikan ini tidak hanya berfokus
pada penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga
menekankan proses pembentukan sikap, perilaku, dan
karakter yang mencerminkan nilai-nilai moral dan spiritual
dalam kehidupan sehari-hari. Melalui Pendidikan Agama
Islam, peserta didik diharapkan mampu memahami ajaran
Islam secara komprehensif serta mengimplementasikannya
dalam berbagai aspek kehidupan.

Secara konseptual, Pendidikan Agama Islam dapat
dipahami sebagai proses pembinaan, bimbingan, dan

pengembangan potensi manusia yang dilandasi oleh nilai-
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NILAI-NILAI ISLAM
DALAM MEMBANGUN
BUDAYA ANTI-BULLYING

A. NILAI RAHMAH
1. Konsep Rahmah dalam Islam

Rahmah merupakan salah satu nilai utama dalam ajaran
Islam yang menekankan pentingnya kasih sayang,
kepedulian, dan sikap saling menghargai antar sesama
manusia. Dalam perspektif Islam, rahmah tidak hanya
terbatas pada hubungan antar individu, tetapi juga
mencakup seluruh aspek kehidupan sosial. Nilai ini
mengajarkan bahwa setiap manusia harus memperlakukan
orang lain dengan penuh kebaikan dan empati.

Konsep rahmah menjadi dasar penting dalam
membangun hubungan sosial yang harmonis. Dalam
lingkungan pendidikan, nilai rahmah dapat diwujudkan

melalui sikap saling menghormati, saling membantu, serta
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LARANGAN PERILAKU
BULLYING DALAM ISLAM

A. LARANGAN MENYAKITI SESAMA
1. Konsep Larangan Menyakiti Sesama dalam Islam

Islam merupakan agama yang sangat menjunjung tinggi
nilai kemanusiaan dan melarang segala bentuk tindakan
yang dapat menyakiti orang lain. Setiap individu
dianjurkan untuk menjaga sikap dan perilakunya agar tidak
merugikan orang lain, baik secara fisik maupun secara
psikologis. Prinsip ini menjadi salah satu dasar penting
dalam membangun hubungan sosial yang harmonis dalam
kehidupan bermasyarakat.

Dalam ajaran Islam, menyakiti sesama manusia
dipandang sebagai perbuatan yang tercela karena
bertentangan dengan nilai kasih sayang dan persaudaraan
yang diajarkan oleh agama. Perilaku yang menyakiti orang
lain, termasuk bullying, tidak hanya merugikan korban

tetapi juga dapat merusak hubungan sosial dalam
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PERAN GURU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. GURU SEBAGAI TELADAN
1. Makna Keteladanan Guru dalam Pendidikan Islam

Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang
sangat penting dalam membentuk karakter peserta didik.
Selain berfungsi sebagai penyampai materi pembelajaran,
guru juga berperan sebagai pembimbing yang membantu
peserta didik memahami serta mengamalkan nilai-nilai
keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu peran
utama yang harus dimiliki oleh guru adalah menjadi
teladan yang memberikan contoh perilaku yang baik
kepada peserta didik.

Keteladanan guru tidak hanya tercermin dari
kemampuan dalam menyampaikan materi pelajaran, tetapi
juga terlihat dari sikap, tutur kata, serta perilaku yang
ditunjukkan dalam berbagai situasi, baik di dalam kelas

maupun di luar kelas. Cara guru berinteraksi dengan siswa,
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PERAN KURIKULUM
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. INTEGRASI NILAI ANTI-BULLYING DALAM

KOMPETENSI DASAR
1. Kurikulum sebagai Landasan Pembentukan Karakter

Kurikulum merupakan komponen penting dalam sistem
pendidikan karena menjadi pedoman dalam proses
pembelajaran yang dilakukan di sekolah. Melalui
kurikulum, tujuan pendidikan dapat dirumuskan secara
sistematis serta diimplementasikan dalam kegiatan
pembelajaran yang terencana. Dalam konteks Pendidikan
Agama Islam, kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai
sarana penyampaian pengetahuan agama, tetapi juga
sebagai media untuk membentuk karakter peserta didik
(Pratama & Hamami, 2023).

Kurikulum Pendidikan Agama Islam dirancang untuk
mengembangkan berbagai aspek kepribadian peserta didik,

termasuk aspek spiritual, moral, sosial, dan intelektual.
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STRATEGI SEKOLAH
MENGEMBANGKAN
BUDAYA ANTI-BULLYING

A. PEMBIASAAN KARAKTER ISLAMI
1. Pentingnya Pembiasaan Karakter dalam Pendidikan
Pembiasaan karakter merupakan salah satu strategi
penting dalam membentuk perilaku peserta didik. Dalam
konteks pendidikan Islam, pembiasaan dilakukan untuk
menanamkan nilai-nilai akhlak yang baik sehingga menjadi
bagian dari kepribadian siswa. Proses pembiasaan ini
dilakukan secara berkelanjutan melalui kegiatan sehari-hari
di lingkungan sekolah.
Karakter Islami yang ditanamkan melalui pembiasaan
meliputi sikap jujur, saling menghormati, peduli terhadap
sesama, serta menjauhi tindakan yang merugikan orang

lain. Ketika nilai-nilai tersebut diterapkan secara konsisten
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IMPLEMENTASI PENDIDIKAN
ANTI-BULLYING BERBASIS ISLAM

A. MODEL PENCEGAHAN
1. Konsep Pencegahan Bullying dalam Perspektif Islam

Pencegahan bullying merupakan langkah awal yang
sangat penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan
yang aman, nyaman, serta mendukung perkembangan
peserta didik secara optimal. Bullying tidak hanya
berdampak pada kondisi psikologis korban, tetapi juga
dapat mempengaruhi hubungan sosial di lingkungan
sekolah. Oleh karena itu, upaya pencegahan perlu
dilakukan secara sistematis melalui pendekatan pendidikan
yang menekankan pembentukan karakter serta kesadaran
moral peserta didik.

Dalam perspektif Islam, pencegahan perilaku yang
merugikan orang lain dapat dilakukan dengan
menanamkan nilai-nilai akhlak mulia sejak dini. Islam

memandang bahwa setiap manusia memiliki martabat yang
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TANTANGAN DAN PELUANG
DALAM MEMBANGUN
BUDAYA ANTI-BULLYING

A. TANTANGAN DI ERA DIGITAL
1. Perubahan Pola Interaksi Sosial

Perkembangan teknologi digital telah membawa
perubahan besar dalam pola interaksi sosial di kalangan
peserta didik. Komunikasi yang sebelumnya dilakukan
secara langsung kini banyak dilakukan melalui media
digital seperti media sosial dan aplikasi pesan instan.
Perubahan ini memberikan berbagai kemudahan dalam
berkomunikasi, namun di sisi lain juga menghadirkan
tantangan baru dalam membangun hubungan sosial yang
sehat di lingkungan pendidikan.

Dalam konteks pendidikan, era digital menuntut
sekolah untuk mampu menyesuaikan pendekatan

pembelajaran serta pembinaan karakter peserta didik.
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DALAM
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Buku ini membahas fenomena bullying yang masih sering terjadi di lingkungan pendidikan
serta dampaknya terhadap perkembangan peserta didik. Pembahasan diawali dengan konsep dasar
bullying yang meliputi pengertian, jenis-jenis perilaku bullying, serta berbagai faktor yang
menyebabkan munculnya tindakan tersebut di sekolah. Pemahaman ini penting agar bullying tidak
hanya dipandang sebagai perilaku individu semata, tetapi juga sebagai persoalan pendidikan dan
sosial yang perlu ditangani secara serius.

Selanjutnya, buku ini menguraikan berbagai dampak bullying bagi peserta didik, baik dari
aspek psikologis, sosial, akademik, maupun spiritual. Perilaku bullying dapat menimbulkan rasa takut,
rendah diri, dan gangguan dalam proses belajar siswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa bullying tidak
hanya merugikan korban secara emasional, tetapi juga dapat menghambat perkembangan karakter
dan prestasi belajar peserta didik.Dalam perspektif Pendidikan Agama Islam, buku ini menjelaskan
landasan nilai-nilai Islam yang menekankan pentingnya kasih sayang, persaudaraan, keadilan, serta
penghormatan terhadap martabat manusia. Ajaran Islam secara tegas melarang perilaku yang
menyakiti, menghina, merendahkan, serta menyebarkan ghibah dan fitnah. Oleh karena itu, pendidikan
akhlak menjadi salah satu pendekatan penting dalam membangun kesadaran moral siswa untuk
menjauhi perilaku bullying.

Pada bagian akhir, buku ini membahas peran guru Pendidikan Agama Islam, kurikulum, serta
lingkungan sekolah dalam mengembangkan budaya anti-bullying. Melalui integrasi nilai-nilai akhlak
dalam pembelajaran, pembiasaan karakter Islami, serta berbagai strategi pencegahan dan
penanganan bullying, sekolah diharapkan mampu menciptakan lingkungan pendidikan yang aman,
nyaman, dan penuh penghormatan antar sesama. Buku ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
pendidik, mahasiswa, dan praktisi pendidikan dalam membangun budaya sekolah yang lebih humanis
danreligius.
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